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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa aspek terkait dengan pendidikan 

Islam, manajemen keuangan pembiayaan, sistem informasi manajemen, teknologi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan anak usia dini di wilayah Nganjuk. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk melakukan analisis komparasi terhadap pola pengasuhan 

anak di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam di wilayah Nganjuk masih 

membutuhkan pengembangan yang lebih baik. Manajemen keuangan pembiayaan juga perlu 

diperhatikan agar pendidikan Islam dapat berjalan dengan lancar. Sistem informasi 

manajemen yang efektif dan efisien juga penting dalam mendukung pengelolaan pendidikan 

Islam di wilayah ini. 

Teknologi pembelajaran dan media pembelajaran juga dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Penggunaan 

teknologi dan media pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif bagi anak usia dini. 
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Selain itu, penelitian ini juga melakukan analisis komparasi terhadap pola 

pengasuhan anak di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa pola pengasuhan anak di 

Indonesia masih sangat beragam, tergantung pada faktor budaya, agama, dan lingkungan 

sosial masing-masing keluarga. 

Kesimpulannya, pendidikan Islam di wilayah Nganjuk perlu ditingkatkan melalui 

pengembangan pendidikan, manajemen keuangan pembiayaan, sistem informasi manajemen, 

teknologi pembelajaran, dan media pembelajaran. Selain itu, pemahaman tentang pola 

pengasuhan anak di Indonesia juga penting untuk memahami kebutuhan anak dalam proses 

pendidikan mereka. 

Kata Kunci : Pola Pengasuhan 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter 

dan moral anak-anak. Di wilayah Nganjuk, pendidikan Islam memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan berpegang teguh pada ajaran 

agama Islam. Namun, masih terdapat beberapa tantangan dalam pengembangan pendidikan 

Islam di wilayah ini. 

Selain itu, manajemen keuangan pembiayaan juga menjadi faktor krusial dalam 

menjaga kelangsungan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dengan manajemen keuangan 

yang baik, lembaga pendidikan Islam dapat memastikan tersedianya dana yang cukup untuk 

operasional dan pengembangan pendidikan. 

Sistem informasi manajemen juga menjadi hal yang penting dalam pengelolaan 

pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dengan adanya sistem informasi yang efektif dan 

efisien, pengelolaan data dan informasi terkait pendidikan dapat dilakukan dengan lebih 

mudah dan akurat. 
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Selain itu, perkembangan teknologi juga memberikan dampak signifikan dalam dunia 

pendidikan. Teknologi pembelajaran dan media pembelajaran dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk. Penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi anak usia dini. 

Selain aspek pendidikan Islam, penelitian ini juga akan melakukan analisis komparasi 

terhadap pola pengasuhan anak di Indonesia. Pola pengasuhan anak sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang pola pengasuhan anak di Indonesia sangat penting dalam memahami 

kebutuhan anak dalam proses pendidikan mereka. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap beberapa aspek terkait dengan 

pendidikan Islam, manajemen keuangan pembiayaan, sistem informasi manajemen, teknologi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan anak usia dini di wilayah Nganjuk. Selain itu, akan 

dilakukan analisis komparasi terhadap pola pengasuhan anak di Indonesia. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk dan pemahaman yang lebih baik tentang pola pengasuhan anak di Indonesia. 

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter 

dan moral anak-anak. Di wilayah Nganjuk, pendidikan Islam memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan berpegang teguh pada ajaran 

agama Islam. Namun, masih terdapat beberapa tantangan dalam pengembangan pendidikan 

Islam di wilayah ini. 

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengembangan dan inovasi dalam 

metode pembelajaran dan kurikulum pendidikan Islam. Beberapa lembaga pendidikan Islam 

di wilayah Nganjuk masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional dan 

kurikulum yang kurang relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini dapat menghambat 

kemajuan pendidikan Islam dan mengurangi minat anak-anak dalam belajar agama. 



4 

 

Selain itu, masalah keuangan juga menjadi kendala dalam pengembangan pendidikan 

Islam di wilayah Nganjuk. Banyak lembaga pendidikan Islam yang mengalami kesulitan 

dalam memperoleh dana yang cukup untuk operasional dan pengembangan pendidikan. 

Kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan pembiayaan juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kelangsungan pendidikan Islam di wilayah ini. 

Selain masalah pendidikan dan keuangan, sistem informasi manajemen yang belum 

efektif juga menjadi kendala dalam pengelolaan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih mengelola data dan informasi secara manual, 

yang rentan terhadap kesalahan dan sulit dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Diperlukan sistem informasi manajemen yang efektif dan efisien untuk mendukung 

pengelolaan pendidikan Islam di wilayah ini. 

Perkembangan teknologi juga memberikan dampak signifikan dalam dunia 

pendidikan. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran 

dan media pembelajaran di lembaga pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Penggunaan 

teknologi dan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi anak usia dini. 

Selain aspek pendidikan Islam, pola pengasuhan anak juga menjadi perhatian penting 

dalam pembentukan karakter dan perkembangan anak. Pola pengasuhan anak di Indonesia 

sangat beragam, tergantung pada faktor budaya, agama, dan lingkungan sosial masing-masing 

keluarga. Oleh karena itu, pemahaman tentang pola pengasuhan anak di Indonesia sangat 

penting dalam memahami kebutuhan anak dalam proses pendidikan mereka. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan menganalisis beberapa aspek terkait dengan 

pendidikan Islam, manajemen keuangan pembiayaan, sistem informasi manajemen, teknologi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan anak usia dini di wilayah Nganjuk. Selain itu, akan 

dilakukan analisis komparasi terhadap pola pengasuhan anak di Indonesia. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk dan pemahaman yang lebih baik tentang pola pengasuhan anak di Indonesia. 



5 

 

Hakikat dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis beberapa aspek 

terkait dengan pendidikan Islam, manajemen keuangan pembiayaan, sistem informasi 

manajemen, teknologi pembelajaran, media pembelajaran, dan anak usia dini di wilayah 

Nganjuk. Penelitian ini juga bertujuan untuk melakukan analisis komparasi terhadap pola 

pengasuhan anak di Indonesia. 

Dalam konteks pendidikan Islam, hakikatnya adalah untuk memastikan bahwa 

generasi muda di wilayah Nganjuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral anak-anak agar mereka dapat menjadi individu yang berakhlak mulia dan 

berpegang teguh pada nilai-nilai agama. 

Hakikat manajemen keuangan pembiayaan adalah untuk memastikan tersedianya 

dana yang cukup untuk operasional dan pengembangan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

Manajemen keuangan yang baik akan membantu lembaga pendidikan Islam dalam menjaga 

kelangsungan pendidikan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan yang ada. 

Hakikat sistem informasi manajemen adalah untuk memastikan pengelolaan data dan 

informasi yang efektif dan efisien dalam pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Sistem 

informasi yang baik akan membantu pengelola pendidikan dalam mengelola data siswa, 

kurikulum, dan kegiatan pendidikan lainnya dengan lebih mudah dan akurat. 

Hakikat teknologi pembelajaran dan media pembelajaran adalah untuk 

memanfaatkan teknologi dan media sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di lembaga pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Teknologi dan media 

pembelajaran yang tepat akan membantu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan memudahkan pemahaman anak usia dini. 

Hakikat analisis komparasi pola pengasuhan anak di Indonesia adalah untuk 

memahami variasi pola pengasuhan anak yang ada di Indonesia. Setiap keluarga memiliki 

pola pengasuhan yang berbeda, tergantung pada faktor budaya, agama, dan lingkungan sosial. 
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Memahami hakikat pola pengasuhan anak akan membantu dalam memahami kebutuhan anak 

dalam proses pendidikan mereka. 

Dalam penelitian ini, hakikatnya adalah untuk menggali dan menganalisis aspek-

aspek tersebut guna memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam di 

wilayah Nganjuk dan pemahaman yang lebih baik tentang pola pengasuhan anak di Indonesia. 

 

Pembahasan 

Pendidikan Islam di wilayah Nganjuk memiliki peran yang penting dalam 

membentuk karakter dan moral anak-anak. Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi untuk mengembangkan pendidikan Islam dengan lebih baik. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya pengembangan dan inovasi dalam metode pembelajaran dan 

kurikulum pendidikan Islam. Beberapa lembaga pendidikan Islam masih menggunakan 

metode pembelajaran yang konvensional dan kurikulum yang kurang relevan dengan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan anak-

anak. 

Masalah keuangan juga menjadi kendala dalam pengembangan pendidikan Islam di 

wilayah Nganjuk. Banyak lembaga pendidikan Islam mengalami kesulitan dalam memperoleh 

dana yang cukup untuk operasional dan pengembangan pendidikan. Dalam hal ini, manajemen 

keuangan pembiayaan yang baik sangat penting untuk memastikan tersedianya dana yang 

cukup dan penggunaan sumber daya keuangan yang efektif. 

Selain itu, sistem informasi manajemen yang efektif juga diperlukan dalam 

pengelolaan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Banyak lembaga pendidikan Islam yang 

masih mengelola data dan informasi secara manual, yang rentan terhadap kesalahan dan sulit 

dalam pengambilan keputusan yang tepat. Dengan adanya sistem informasi manajemen yang 
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efektif, pengelolaan data dan informasi terkait pendidikan dapat dilakukan dengan lebih 

mudah dan akurat. 

Perkembangan teknologi juga memberikan dampak signifikan dalam dunia 

pendidikan. Penggunaan teknologi pembelajaran dan media pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dengan adanya 

teknologi dan media pembelajaran yang tepat, proses pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan memudahkan pemahaman anak usia dini. 

Selain aspek pendidikan Islam, pola pengasuhan anak juga menjadi perhatian penting 

dalam pembentukan karakter dan perkembangan anak. Pola pengasuhan anak di Indonesia 

sangat beragam, tergantung pada faktor budaya, agama, dan lingkungan sosial masing-masing 

keluarga. Dalam analisis komparasi pola pengasuhan anak di Indonesia, perlu dipahami 

variasi pola pengasuhan yang ada dan bagaimana pola pengasuhan tersebut dapat 

mempengaruhi perkembangan anak dalam proses pendidikan mereka. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap beberapa aspek terkait dengan 

pendidikan Islam, manajemen keuangan pembiayaan, sistem informasi manajemen, teknologi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan anak usia dini di wilayah Nganjuk. Selain itu, akan 

dilakukan analisis komparasi terhadap pola pengasuhan anak di Indonesia. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk dan pemahaman yang lebih baik tentang pola pengasuhan anak di Indonesia. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk antara lain: 

1. Kurangnya pengembangan dan inovasi dalam metode pembelajaran dan kurikulum 

pendidikan Islam. Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih menggunakan 

metode pembelajaran yang konvensional dan kurikulum yang kurang relevan dengan 

perkembangan zaman. Hal ini dapat menghambat kemajuan pendidikan Islam dan 

mengurangi minat anak-anak dalam belajar agama. 
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2. Masalah keuangan menjadi kendala dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk. Banyak lembaga pendidikan Islam yang mengalami kesulitan dalam 

memperoleh dana yang cukup untuk operasional dan pengembangan pendidikan. 

Kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan pembiayaan juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi kelangsungan pendidikan Islam di wilayah ini. 

3. Sistem informasi manajemen yang belum efektif. Banyak lembaga pendidikan Islam di 

wilayah Nganjuk yang masih mengelola data dan informasi secara manual, yang 

rentan terhadap kesalahan dan sulit dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Diperlukan sistem informasi manajemen yang efektif dan efisien untuk mendukung 

pengelolaan pendidikan Islam di wilayah ini. 

4. Keterbatasan pemanfaatan teknologi pembelajaran dan media pembelajaran. Meskipun 

perkembangan teknologi memberikan dampak signifikan dalam dunia pendidikan, 

masih terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran dan media 

pembelajaran di lembaga pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Penggunaan teknologi 

dan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi anak usia 

dini. 

5. Variasi pola pengasuhan anak. Pola pengasuhan anak di Indonesia sangat beragam, 

tergantung pada faktor budaya, agama, dan lingkungan sosial masing-masing keluarga. 

Perbedaan pola pengasuhan ini dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam proses 

pendidikan mereka. Oleh karena itu, pemahaman tentang pola pengasuhan anak di 

Indonesia sangat penting dalam memahami kebutuhan anak dalam proses pendidikan 

mereka. 

Faktor Pendukung: 

1. Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan pengembangan 

pendidikan Islam di wilayah Nganjuk sangat bergantung pada ketersediaan tenaga 

pendidik yang berkualitas. Adanya guru-guru yang kompeten dalam mengajar dan 

memahami ajaran agama Islam akan memberikan kontribusi positif dalam 

pembentukan karakter dan moral anak-anak. 
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2. Dukungan dari pemerintah dan masyarakat. Adanya dukungan dari pemerintah dan 

masyarakat dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk sangat 

penting. Dukungan ini dapat berupa alokasi dana yang memadai, kebijakan yang 

mendukung, serta partisipasi aktif dari masyarakat dalam melibatkan diri dalam 

pendidikan Islam. 

3. Adanya kerjasama antarlembaga pendidikan Islam. Kerjasama antarlembaga 

pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dapat memberikan manfaat dalam hal 

pengembangan kurikulum, pertukaran pengalaman, dan pemanfaatan sumber daya 

yang ada. Dengan adanya kerjasama ini, lembaga pendidikan Islam dapat saling 

mendukung dan memperkuat kualitas pendidikan yang diselenggarakan. 

Faktor Penghambat: 

1. Keterbatasan dana. Salah satu faktor penghambat dalam pengembangan pendidikan 

Islam di wilayah Nganjuk adalah keterbatasan dana. Banyak lembaga pendidikan 

Islam yang mengalami kesulitan dalam memperoleh dana yang cukup untuk 

operasional dan pengembangan pendidikan. Hal ini dapat menghambat pengembangan 

kurikulum, pemenuhan sarana dan prasarana, serta pengembangan tenaga pendidik 

yang berkualitas. 

2. Kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan pembiayaan. Kurangnya 

pemahaman tentang manajemen keuangan pembiayaan juga menjadi faktor 

penghambat dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pendidikan dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan keuangan dan kesulitan dalam mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya keuangan yang ada. 

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi pembelajaran dan media pembelajaran. Meskipun 

perkembangan teknologi memberikan dampak positif dalam dunia pendidikan, masih 

terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran dan media 

pembelajaran di lembaga pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Kurangnya akses dan 

pemahaman tentang teknologi serta keterbatasan infrastruktur menjadi faktor 

penghambat dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran yang efektif (Wathon 2020). 
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4. Perbedaan pola pengasuhan anak. Perbedaan pola pengasuhan anak di Indonesia dapat 

menjadi faktor penghambat dalam pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Pola 

pengasuhan yang berbeda-beda dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam 

proses pendidikan mereka. Diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang pola 

pengasuhan anak di Indonesia agar pendidikan Islam dapat lebih sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak. 

Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pengembangan pendidikan 

Islam di wilayah Nganjuk, beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Pengembangan metode pembelajaran dan kurikulum yang inovatif. Lembaga 

pendidikan Islam perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif 

dan kurikulum yang relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi para tenaga pendidik, serta 

kolaborasi dengan lembaga pendidikan Islam lainnya untuk berbagi pengalaman dan 

sumber daya. 

2. Peningkatan manajemen keuangan pembiayaan. Diperlukan pemahaman yang lebih 

baik tentang manajemen keuangan pembiayaan dalam lembaga pendidikan Islam di 

wilayah Nganjuk. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan konsultasi dengan ahli 

keuangan, serta pengembangan strategi pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. 

3. Implementasi sistem informasi manajemen yang efektif. Lembaga pendidikan Islam 

perlu mengadopsi sistem informasi manajemen yang efektif untuk mengelola data dan 

informasi terkait pendidikan. Hal ini akan memudahkan pengelolaan data, 

pengambilan keputusan yang tepat, dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

pendidikan Islam (Zulfa Nur Aini 2018). 

4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran dan media pembelajaran. Lembaga pendidikan 

Islam perlu memanfaatkan teknologi pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penyediaan infrastruktur yang memadai, pelatihan bagi tenaga pendidik dalam 

pemanfaatan teknologi, serta pengembangan konten pembelajaran yang interaktif dan 

menarik bagi anak usia dini (Alifah Hasna 2018). 
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5. Peningkatan pemahaman tentang pola pengasuhan anak di Indonesia. Diperlukan 

pemahaman yang lebih baik tentang pola pengasuhan anak di Indonesia agar 

pendidikan Islam dapat lebih sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penelitian dan studi komparatif terhadap pola pengasuhan anak di 

Indonesia, serta penyediaan program pendidikan dan pelatihan bagi orang tua dan 

masyarakat dalam mendukung pendidikan anak. 

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, diharapkan pengembangan 

pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dapat berjalan dengan lebih baik dan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan anak-anak. 

 

Kesimpulan 

Dalam mengembangkan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, terdapat beberapa 

permasalahan yang sering terjadi. Kurangnya pengembangan metode pembelajaran dan 

kurikulum, masalah keuangan, sistem informasi manajemen yang belum efektif, keterbatasan 

pemanfaatan teknologi pembelajaran dan media pembelajaran, serta variasi pola pengasuhan 

anak menjadi beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan pendidikan Islam. 

Namun, terdapat juga faktor pendukung yang dapat mendukung pengembangan 

pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas, 

dukungan dari pemerintah dan masyarakat, serta kerjasama antarlembaga pendidikan Islam 

menjadi faktor pendukung yang penting. 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, beberapa solusi dapat dilakukan. 

Pengembangan metode pembelajaran dan kurikulum yang inovatif, peningkatan manajemen 

keuangan pembiayaan, implementasi sistem informasi manajemen yang efektif, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran dan media pembelajaran, serta peningkatan pemahaman tentang pola 

pengasuhan anak di Indonesia menjadi langkah-langkah yang dapat diambil. 
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Dengan mengimplementasikan solusi-solusi tersebut, diharapkan pengembangan 

pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dapat berjalan dengan lebih baik dan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan anak-anak. 
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